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 Strategi bukan sebuah keputusan atau aksi 
tunggal melainkan kumpulan berbagai keputusan 
dan aksi yang dilakukan oleh suatu
organisasi/beberapa organisasi secara bersama-
sama. 
 Strategi harus mampu menerjemahkan 
kebutuhan pasar ke dalam keputusan-keputusan 
operasi dan mampu mengeksploitasi kemampuan 
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan pasar 
tersebut. 
 Semua pihak supply chain tergantung 
sepenuhnya dengan pemakai akhir dari produk 
yang mereka buat sehingga masuk akal kalau 
kata pasar dalam konteks supply chain mengacu 
pada end customer. Contoh pabrik chips tidak 
akan bertahan lama kalau produk komputer yang 
dihasilkannya tidak disukai di pasar. 
 Kumpulan kegiatan aksi strategis di sepanjang 
Supply Chain yang menciptakan rekonsiliasi 
antara apa yang dibutuhkan pelanggan akhir 



































 Produk dibuat untuk mencerminkan aspirasi
pasar yang berbeda.
 Menurut Fisher,M (1997, dimuat dalam harvard
business review), produk dibagi menjadi 2 
kategori : produk fungsional dan produk inovatif
Aspek Fungsional Inovatif
Siklus hidup panjang pendek









Stockout rate rendah tinggi
Kelebihan persediaan 




Margin keuntungan rendah tinggi
Markdown rendah tinggi
Responsif











Keputusan taktis Efisien Responsif





Sistem produksi Tingkat utilisasi tinggi Fleksibel dan ada 
kapasitas ekstra
Persediaan Upaya minimasi tingkat
persediaan
Perlu persediaan 
pengaman di lokasi yg 
tepat











Pengembangan produk Fokus minimasi biaya Postponement/modular 
design
 Mengurangi mata rantai
 Memesan komponen hanya apabila sudah 
menerima pesanan
 Menentukan waktu standar bagi anggota supply 
chain
 Menciutkan jumlah pemasok
 Mengutamakan pemasok yang dekat dengan 
pabrik
 Mengembangkan JIT manufacturing
 Mengembangkan e-commerce
 Melakukan kemitraan
 Untuk menciptakan sinergi, fokus pengembangan 
produk pada supply chain yang ingin responsif 
harus didukung dengan kemampuan di atas. 
 Fleksibilitas dan kecepatan dalam merancang 
produk baru bisa ditingkatkan dengan 
menggunakan modul-modul standar.
 Menunda konfigurasi akhir produk sampai ada 
permintaan yang definitif bisa mengurangi 
terjadinya kekurangan atau kelebihan produk 
yang tidak terkendali (postponement)
 Strategi untuk menggeser DP
 Menunda diferensiasi produk sampai ada 
permintaan pesanan dari pelanggan
 Sangat penting pada produk inovatif
 Bisa mengurangi resiko menumpuk berlebih 
maupun resiko kekurangan produk
 Contoh pada produk printer HP.
 Ex: komponen atau modul yang bisa dikerjakan 
sebelum ada pesanan biasanya adalah komponen 
atau modul yang standar yang tetap akan 
dibutuhkan tanpa tergantung pada jenis 
pesawat/kapal yang akan dibuat. 
 Titik temu sampai dimana suatu kegiatan bisa 
dilakukan  atas dasar ramalan (tanpa menunggu 
permintaan pelanggan) dan  darimana kegiatan 






























 Pengiriman produk segera dengan kualitas yang baik
 Harga yang wajar dan barang yang umum (standar)
 Dalam lingkungan seperti ini konsumen tidak akan 
mentolerir untuk menunggu kedatangan produk
 Pihak manajemen dituntut untuk memelihara 
persediaan produk jadi
 Tidak jarang persediaan produk jadi ini berjumlah 
banyak sebagai akibat adanya variasi produk berupa 
ukuran, warna dan fasilitas
 Fokus :
 Menyediakan produk jadi yang berkualitas tinggi
 Harga yang bersaing dalam jumlah variasi yang 
besar dari komponen–komponen standar dan
 Waktu siklus (lead time) yang relatif pendek
 Dengan menyediakan persediaan komponen 
dalam jumlah yang kecil, pabrik dapat 
melakukan perakitan dengan konfigurasi yang 
diinginkan konsumen
 Fokus :
 Menyediakan kemampuan teknis untuk 
memproduksi produk khusus.
 Produk akhir biasanya merupakan kombinasi 
komponen standard dan komponen khusus 
lainnya
 Fokus :
 Menyediakan kemampuan teknis untuk 
merancang produk khusus
 Menyediakan kemampuan teknis untuk 
memproduksi produk khusus
 Produk akhir biasanya merupakan produk 
kompleks dan merupakan kombinasi standar 















Mengapa global optimization lebih baik dari 
local optimization?
Apa yang menjadi konflik tujuan dalam SCM?
























Supply chain sangat kompleks
Masing-masing anggota memiliki tujuan 
yang berbeda
Supply chain bersifat  ‘dynamic 
system’(Perubahan kekuasaan/power)








• Stable volume requirements 
• Flexible delivery time
• Little variation in mix
• Large quantities
2. Manufacturing
• Long run production
• High quality
• High productivity
• Low production cost
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3. Warehousing
• Low inventory 
• Reduced transportation costs
• Quick replenishment capability
4. Customers
• Short order lead time
• High in stock
• Enormous variety of products
• Low prices
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 Everything for optimization, plus…
 Strategic Alliances/Supplier Partnerships





Apa alat dan metode untuk mengatasi 
ketidakpastian?
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 ‘Forecasting is always wrong’
Semakin panjang horison forecast semakin 
salah hasilnya 
 ‘End item forecasts are even more wrong’
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 ‘Matching supply and demand is difficult’.
 ‘Forecasting doesn’t solve the problem’.
 ‘Inventory and back-order levels typically 
fluctuate widely across the supply chain’.










































Source: Tom Mc Guffry, Electronic Commerce and Value Chain Management, 1998
Consumer
Demand
Production Plan
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Pull Systems
Risk Pooling
Centralization
Postponement
Strategic Alliances
Collaborative Forecasting
